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Abstrak
Pengkajian di
mutu layanan,
lingkungan S

kesadaran wp,
an bermotor di
ewajiban pkb
dipandang se ndapatan asli
daerah (PAD) tan. Studi ini
menggunakan gumpulan data
berupa penyebaran kuisioner kepada ¢ merupakan wajib pkb di kawasan
tersebut. Teknik penjabaran yang digunak liputi statistik deskritif serta regresi linier
berganda untuk mengetahui koneksi serta dampak aspek bebas mengenai aspek terikat berupa
tingkat ketaatan pajak. Berdasarkan hasil penjabaran, ditemukan bahwa aspek sosialisasi,
kesdaran pajak, dan kualitas layanan menyiratkan impak yang posmf serta sig. mengenai
tingkat ketaatas ! ini menyiratkan bahwa pening 0 in edukasi serta
penyediaan pe ualitas berperan krbaya g peningkatan
kesadaran dan un, aspek sanksi pajak an impak yang
berarti secara s dakan bahwa perlu di lang mengenai
efektivitas me pa alat pemaksaan hu 1 dari hasil ini
paten Sleman untuk oi peningkatan
mutu layanan serupa

Kata Kunci: jak; Kesadaran Waji layanan Pajak
Kendaraan Be akan; Sosialisasi Pajg
Abstract

This reserch seé
awareness, Servie
vehicle taxpayers & ipliance with
motor vehicle taxatio Stainable local
government revenues ¢
study adopts a quantitatiy
obtained through questionna e taxpayers within the
Jurisdiction. Analytical techniques™¢ Fiptive statistics and multiple
linier regression to evaluate the relationship and significance of independent variables
on the dependent variable, namely tax compliance. The empirical findings demonstrate
that socialization, awareness, and service quality exert a positve and statistically
significant impact on tax compliance levels. This highlights the pivotal role of effective
taxpayer education and high-quality service delivery in fostering compliance. In
contrast, the imposition of tax sanctions did not produce a statistically significant
effect, suggesting that current enforcement mechanisms may require further
reassessment and restructuring. These outcomes offer practical insights for SAMSAT

primary data were
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Sleman to prioritize improvements in socialization strategies and public service quality
as leverage to enhance taxpayer compliance more effectively.

Keyword: Motor Vehicle Tax Socialization; Quality of Motor Vehicle Tax Service, Tax
Penallties; Taxpayer Awareness, Taxpayer Compliance.

I. PENDAHULUAN
Pajak daerah, termasuk PKB (PKB), merupakna komponen krbayal dalam meluaskan PAD di
berbagai wilayah Indonesia (UU No. 1 Tahun 2022). Di Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa
jadi peningkatan jumlah kendaraan yang signifikan, yaitu dari 56.850 unit
i , 2024), yang
ikian, tingkat
ketaatan men eskipun tren
ketidakpatuha di tahun 2024
(samsatslema an. Penerapan
kirakan dapat
Rp200 miliar.
Menindaklanjuti hal tersebut, Pemerinta n Sleman melakukan pemutakhiran data
melalui pendataan kendaraan yang menungg@l pajak untuk periode Juni sampai Desember
2024 guna menyempurnakan basis data  kepemilikan  kendaraan  bermotor
(samsatsleman.jogjaprov.go.id, 2024). Meski kondisi ekonomi dan mobilitas masyarakat
menyiratkan pemuhhan persoalan ketaatan belum seluruhnya teratasi. Perbedaan mencolok
antara data kendanaangs BPS melalui data dari Samsat, seuté glkatnya akumulasi
denda yang iar pada tahun 2024, n permasalahan
administrasi s¢ Jaran pajak yang perl tegi kebijakan
yang lebih opti a yang valid.

II. TINJAUA
Menurut Teori
pajak dibentul
konteks
sosialisasi p4
(Mellacantika

hal ketaatan
rilaku. Dalam
wp. Pertama,
pembayaran
5), walau hasil
nt, 2022), atau
yg mencakup
¢ Pradana, 2021;
bbrp studi lain
). Ketiga, kualitas
ayanan inklusif) ikut
nya beragam—ada yg
gatif (Budianto, 2020), atau

jzen, 1991), perilaku
subyektif, dan pers
a diketahui mempe
ampu meningkatkan

Prayitna et al.,
menyiratkan impa
pelayanan publik
mempengarhui sikap v
menyebut positif (Hidayat™
tidak signifikan (Listiana & sanksi perpajakan bertujuan
memberi efek jera (Attamimi & 3 P meski efektivitasnya diperdebatkan
tergantung penegakan di lapangan (Sulistyowati et al., 2021; Widiowati & Elisabeth, 2023;
Apsari et al.,, 2023). Keempat aspek tsb menjadi dasar analisa untuk mepoin faktor yg
berperan mengenai ketaatan PKB di daerah.

ITII. TEKNIK KAJIAN
Kajian ini menerapkan pendekatan kuantitatif yang berlandaskan pada paradigma positivism,

yang menganggap bahwa realitas bersifat objektif dan dapat dipercobaan secara empiris
(Sugiyono, 2022). Tujuan kajian bersifat deskreptif melalui pendekatan deduktif, dan



menggunakan desain cross-sectional, di mana proses pengumpulan data dilakukan sekali
dalam satu waktu melalui teknik survei. Instrumen utama berupa kuisioner yang disebarkan
kepada Wp kndraan bermtor yg tlh teregistrsi dlm basis data Samsat dijadikn obyek observasi
secara resmi di Kantor Samsat Sleman. Fokus utama kajian ini adalah Studi ini dimaksudkan
untuk mepoin pengaruh dari empat faktor bebas terhadap level keta'atan Wajib Pajak (Y),
yang didefinisikan secara paralel melalui tindak-laku pemenuhan kewajiban fiskal secara
cermat waktu dan sesuai rambu-rambu yuridis yang ditetapkan (Amri & Syahfitri, 2020).
Adapun aspek bebas (independen) terdiri atas: (X1) Sosialisasi Perpajakan, yakni upaya
penyampaian informasi perpajakan kepada masyarakat (Mellacantika & Bawono, 2023); (X2)
Kesadaran P menjalankan
kewajiban paj ng dievaluasi
berdasarkan st sesuai melalui
panduan Kem an instrumen
penegakan hu 2021).

Proses kajian dan menyusun
hipotesis. Selanjutnya, kuisioner diseba daring melalui platform Google Form
yang dilengkapi melalui pertanyaan filtchfintuk memastikan hanya responden yang
memenubhi kriteria yang mengisi survei. Populasi kajian mencakup seluruh pemilik kendaraan
bermotor di Kabupaten Sleman, yang berdasarkan data tahun 2024 mencapai sebanyak
2.816.814 unit. Dari jumlah tersebut, Sebnyk 100 individu dipilih sbg representatif
menggunakan istik tertentu dan margin of % (Sugiyono,
ilan cuplikan menggu

pendekatan ar mana penentuannya atis responden

asal usul sekunder
menggunakan skala poin persepsi
Penyerapan j terkait tiap-tiap pa an kemudian
dimaknakan itis secara kuantitati rangkat lunak
SPSS versi 27 tatistik deskriptif dan ier berganda
untuk mengpe antara aspek indepe

yaitu jawaban
relevan. Inst

Pengumpulan dat esioner pada 100
responden melalui li amsat Kab. Sleman.
Karakteristik responde didikan, jenis karier,
pendapatan per bulan, je terlihat dalam Gambar 1
selanjutnya:
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Gambar 1. Karakteristik responden: a) jenis kelamin, b) baya, c) tingkat didikan, d)

pendapatan per bulan, e) jenis kendaraan, f) lama kepemilikan.

Hasil Percob
Berdasarkan j
tingkat sig. se
pernyataan ya
yang melamp
bahwa setiap
dalam tahapan
Hasil Percob
Merujuk pada (2022), suatu inst ankan andal
tas Cronbach’s Alph ih dari 0,60.
t konsistensi
gka 1, hal ini
stabilitas dan
kegiatan kajian

-bagan pada
seluruh butir
poin r-hitung

r 0,195. Pada Bagan
pek bebas maupun as
bel tersebut. Melalui

Makin tinggi
internal antar b

keajegan yang ti
ilmiah.
Hasil Analisa Stati
engenai aspek terikat
serta keempat aspek beb bertujuan memberikan
ikhtisar empiris mengenai rungan jawaban responden
mengenai masing-masing indikat am aspek kajian. Informasi ini
bermanfaat untuk memahami karakteristik umum tanggapan responden sebelum memasuki
tahap penjabaran inferensial.

Bagan 4. Hasil Analisa Statistik Deskriptif



c KWP(Y) SPKM(X1) KsWP(X2) KP(X3) SP(X4)

Indeks Maksimum 3000 2500 3000 3500 2500
Indeks Minimum 600 500 600 700 500
Jarak Interval 480 400 480 560 400
Persentase skor 83,03 75,88 79,77 75,83 79,12

Berdasarkan hasil pemetaan melalui penjabaran garis kontinum, diperoleh bahwa rerata
persepsi responden mengenai aspek Ketaatan Wp (Y) mencapai 89,03%, yang berada dalam
klasifikasi sangat baik, sesuai rentang golongan 84—100%. Hal ini menyiratkan bahwa secara
umum, wp ke Samsat ketaatan yang
tinggi dalam asi Perpajakan
(X1), diperole ncatatkan poin
rerata 79,77% apat sejumlah
aspek yang Publik (X3)
menyiratkan a level 79,12%,
yang juga terkuall ) uan i menyiratkan
adanya tendensi positif mengenai persep at dalam aspek pelayanan dan regulasi
perpajakan di Kabupaten Sleman. Kendati ikian, tetap terdapat celah-celah perbaikan
pada indikator tertentu yang memerlukan perhatian dan penguatan lebih lanjut.

Hasil Percobaan Normalitas
Gambar 2 menyajikan hasil pengetesan normalitas yang dilakukan melalui teknik Normal
P—Plot of Reg d Residuals, yang berfu luasi apakah
data residual t kati pola distribusi n atu prasyarat
dalam penjaba anda

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
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Hasil Percobaan Multikolw
Dalam kajian ini, pengetesan multikolinearitas dilakukan melalui memanfaatkan indikator

utama, yakni poin Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF), yang bertujuan untuk
mengidentifikasi potensi adanya interdependensi yang kuat antar aspek prediktor dalam
model regresi. Apabila poin VIF melebihi ambang batas tertentu—umumnya di atas 10—
maka hal tersebut dapat diinterpretasikan serupa indikasi adanya korelasi linear yang
berlebihan antar aspek independen. Proses penjabaran dilaksanakan menggunakan
perangkat lunak IBM SPSS versi 27 (rilis 2025), dan hasil lengkapnya ditampilkan pada
Bagan 5. Poin Tolerance yang terlalu kecil dan angka VIF yang membesar secara signifikan
dapat mencerminkan adanya problematika multikolinearitas yang berpotensi memengaruhi



kestabilan model. Namun demikian, berdasarkan hasil pengolahan data, tidak ditemukan
indikasi kuat mengenai keberadaan gejala multikolinearitas yang bersifat disruptif mengenai
struktur model regresi yang dibangun. Melalui demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh
aspek independen dalam studi ini dapat dikatakan bebas dari masalah redundansi
korelasional yang mengganggu validitas penjabaran regresi.

Bagan 5. Hasil percobaan multikolinieritas

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t sig. Tolerance VIF
1 (Constanf) 12,647 1,964 6,438 <,001

Sosialisasi Pajak -130 16 =135 -1,122 265 447 2,236

Kendaraan Bermotor

Kesadaran Wajib Pajak ,280 12 308 2,499 J014 A 2,376

Kualitas Pelayanan Pajak 210 083 314 2,51 013 KAl 2,401

Sanksi Pajak 214 JAT JAa7 1,832 070 555 1,801

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

Hasil Percobaan Heteroskedastisitas
Deteksi mengenai kemungkinan gejala het edastisitas dilakukan melalui penjabaran

visual pada scatterplot yang memetakan koneksi antara poin prakiraan aspek terikat
(ZPRED) dan residual yang telah didistandarkan (SRESID). Menurut Ghozali (2021),
apabila distributor pada grafik tersebar secara arbitrer dan tidak membentuk pola sistematis
tertentu, mak isi lkan bahwa model regresi immpermasalahan

heteroskedasti ini, pengetesan dilakuk angkat lunak
IBM SPSS hasil visualisasiny Gambar 3.
Berdasarkan ik tersebut, tidak dit penyebaran

residual yang
konstan di sel
memenuhi as

ktur. Hal ini menyir:
sehingga dapat disim
as, yang menjadi sal

galat bersifat
regresi telah
liditas model
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Gambar 3. Hasil percobaan heteroskedastisitas

Hasil Percobaan Analisa Regresi Linear Berganda

Dalam studi ini, digunakan teknik regresi linier berganda serupa pendekatan analitis untuk
mengevaluasi arah serta intensitas impak dari masing-masing aspek bebas mengenai aspek
terikat. Pengolahan data dilakukan melalui memanfaatkan perangkat lunak IBM SPSS versi
27 (rilis 2025) guna memastikan akurasi dan efisiensi dalam proses penjabaran statistik.
Hasil dari estimasi model regresi tersebut dipaparkan pada Bagan 6, yang memuat informasi
mengenai koneksi baik secara simultan (kolektif) maupun parsial (individual) antar aspek.



Melalui tahapan ini, dapat diidentifikasi aspek mana yang memberikan dampak signifikan
mengenai aspek terikat, sekaligus mengukur tingkat kontribusi relatif dari masing-masing
prediktor dalam model. Interpretasi hasil regresi dilakukan melalui merujuk pada poin
koefisien regresi, tingkat signifikansi statistik (p-value), serta arah relasi antar aspek, apakah
bersifat positif atau negatif. Prosedur ini penting dalam membentuk pemahaman
menyeluruh mengenai struktur koneksi kausal dalam model yang telah dibangun, sekaligus
menjadi dasar bagi rekomendasi kebijakan atau tindak lanjut kajian selanjutnya..
Bagan 6. Hasil percobaan penjabaran regresi linear berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Correlations
Model B Std. Error Beta t Sig. Zero-order Partial Part
1 (Constant) 12,647 1,964 6,438 <001
Sosialisasi Pajak =130 116 -135 -1,122 265 ,397 =114 -,090
Kendaraan Bermotor
Kesadaran Wajib Pajak 280 J12 308 2,498 014 559 248 201
Kualitas Pelayanan Pajak 210 083 314 2,521 013 551 250 202
Sanksi Pajak 214 17 187 1,832 070 485 185 147

a. Dependent Variable: Kepatuhan Waijib Pajak

Hasil Percobaan Koefisien Determinasi Y
Koefisien determinasi (R*) merupakan pengukuran yang dilakukan guna mengetahui
besarnya kemampuan model dalam menerangkan aspek dependen. Hasil percobaan
koefisien determinasi diperlihatkan pada Bagan 7 selanjutnya:

sil percobaan koefisien d

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 623° ,388 362 3,08447

a. Predictors: (Constant), Sanksi Pajak, Kualitas Pelayanan
Pajak, Sosialisasi Pajak Kendaraan Bermotor, Kesadaran
Waijib Pajak

b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

(Percobaan F)
melalui juan untuk

Hasil Percoba

kat signifikansi
ih besar daripada
hwa model regresi
akiraan dan inferensi
pada Bagan 8, yang

sebesar 5%, di man’
F-tabel (Ghozali, 20
yang dibentuk dapat
mengenai fenomena yan
dipenjabaran menggunakan p rsi 27 (2025). Berdasarkan
keluaran (output) yang diperoleh, el regresi yang digunakan dalam
kajian ini memenuhi kriteria kelayakan statistik, sehingga dapat dianggap relevan dan absah
untuk mengidentifikasi serta mengestimasi impak aspek-aspek independen mengenai aspek
dependen secara keseluruhan.
Bagan 8. Hasil percobaan hipotesi simultan



ANOVA?

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 572,762 4 143,191 15,051 <,[1C|1b
Residual 903,828 a5 9,514
Total 1476,590 99

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

b. Predictors: (Constant), Sanksi Pajak, Kualitas Pelayanan Pajak, Sosialisasi Pajak
Kendaraan Bermotor, Kesadaran Wajib Pajak

Hasil Percob
Pengetesan p
masing-masin

aluasi impak
. Pengolahan
il pengetesan
melalui poin

terbukti memiliki dampak positif dan berffhakna secara statistik mengenai ketaatan.
Sebaliknya, aspek Sosialisasi Pajak memiliki poin signifikansi 0,267 dan Sanksi Pajak
sebesar 0,070, yang keduanya melebihi ambang batas 0,05, sehingga tidak memberikan
kontribusi signifikan dalam memengaruhi perilaku ketaatan. Temuan ini menyiratkan bahwa
walaupun keb . dan penerapan sanksi tel anya belum

mampu memb t dalam meningkatka onteks yang
diteliti.
Berdasarkan esis parsial, aspek S peroleh poin

koefisien regr
(Ho) diterima
yang signifika
Indonesia, bes
dalam SKPD-

gkat signifikansi 0,26
f (H,) ditolak. Artiny
etaatan. Dalam siste
k sudah ditentukan o n tercantum
idak perlu melakuka ri. Informasi
serta prosedur pemb edia melalui
ikasi e-Samsat. Be
skor rerata asp iratkan bahwa
sebagian besar i aka, meskipun
sosialisasi dilaks lah memahami
kewajiban perpaja an (Mellacantika
& Bawono, 2023).
Percobaan t menghas
sebesar 0,280 dan signi
hipotesis alternatif diterima.
positif mengenai ketaatan pemba emiliki tingkat kesadaran tinggi
cenderung memandang pajak serupa bentuk kontribusi moral dan sosial mengenai kemajuan
bangsa. Sikap ini memperkuat intensi perilaku patuh, sehingga mereka cenderung
melaksanakan kewajiban pajak secara teratur dan tepat waktu. Berdasarkan hasil statistik
deskriptif, skor rerata aspek ini mencapai 79,77%, digolongankan baik, yang menyiratkan
bahwa sebagian besar responden telah memiliki kesadaran yang memadai dalam
menjalankan tanggung jawab perpajakannya (Cendana & Pradana, 2021).

Hasil pengetesan parsial menyiratkan bahwa aspek Kualitas Pelayanan memiliki koefisien
regresi sebesar 0,210 dan signifikansi 0,013 (< 0,05). Artinya, terdapat impak yang
signifikan dan positif mengenai tingkat ketaatan wp. Temuan ini sejalan melalui Theory of

hipotesis nol
miliki impak
yang dianut

oin koefisien regresi
otesis nol ditolak dan
n berimpak signifikan dan



Planned Behavior (TPB), khususnya dalam dimensi perceived behavioral control, di mana
kemudahan dalam pelayanan memperkuat keyakinan wp untuk memenuhi kewajibannya.
Unsur seperti kesopanan, profesionalisme, dan keadilan dalam pelayanan turut berperan
dalam menciptakan pengalaman interaksi yang positif di kantor Samsat. Statistik deskriptif
menyiratkan bahwa aspek ini memperoleh skor rerata sebesar 75,83%, yang termasuk
golongan baik. Hal ini menyiratkan bahwa aspek kemudahan prosedur, fasilitas yang
nyaman, serta etika petugas berkontribusi secara signifikan mengenai ketaatan. Namun,
tetap diperlukan peningkatan transparansi informasi dan perbaikan dalam mekanisme
pengaduan agar kepercayaan masyarakat dapat terus ditingkatkan (Yustrianthe, Wiranto, &
Purwantini, 2
Berdasarkan isien regresi
sebesar 0,214 ek ini tidak
berimpak sig kat ketaatan
t. Salah satu
faktor yang di n denda dan
pemutihan yan memunculkan
persepsi bahwa keterlambatan pembayar imbulkan konsekuensi berarti. Statistik
deskriptif untuk aspek ini menyiratkan s rerata sebesar 79,12%, tergolong dalam
golongan baik, tetapi tidak signifikan secara statistik. Dalam kerangka TPB, persepsi
mengenai kurangnya ketegasan sanksi berdampak pada lemahnya perceived control dan
norma subjektif, sehlngga 1mpak kontrol sosial menjadi berkurang. Aklbatnya sebagian wp
cenderung mes etidakpatuhan yang berkembangdilingkungan sosialnya
(Sulistyowati,

aan Bermotor
rgolong dalam
erikan dampak
n Sanksi tidak
atan kesadaran
strategi utama
a optimalisasi

Berdasarkan h tik deskriptif, tingkat
berada pada g , sementara seluruh ¢
klasifikasi bai , hanya X2 dan X3 j
signifikan da etaatan, sedangkan a
menyiratkan i . Temuan ini menyira
melalui didikaj ositif dalam pelayana
yang perlu dif erintah Kabupaten |
penerimaan PK perlu dicermati bahw
ini diperoleh kuesioner daring
populasi wp ak :
Sleman mulai
pembayaran berlat
kajian selanjutnya,

agar SAMSAT
saat transaksi

lainnya, guna memper adaran fiskal mengenai
peningkatan PAD secara’
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